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RINGKASAN

SRI  YUNITA ARIANI. NPM 1410018112002. Status
Keberlanjutan Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Bilih
(Mystacoleucus padangensis Blkr) di Danau Singkarak Ditinja

dari Alat Tangkap Bagan, dengan Pembimbing Prof. Dr. Ir.
Hafrijal Syandri, MS dan Ir. Arlius, MS, Ph.D.

Danau Singkarak merupakan salah satu sumberdaya perairan umum yang
sangat penting artinya bagi kehidupan masyarakat sekitarnya, danau ini luasnya
11.200 Ha didalamnya terdapat 17 jenis ikan dan satu jenis diantaranya bersifat
endemik, yaitu ikan bilih (Mystacoleucus padangensis Blkr) yang mempunyai
nilai ekonomis penting sebagai sumber penghasilan masyarakat di kawasan Danau
Singkarak. lkan bilih di Danau Singkarak ditangkap setiap hari oleh nelayan
dengan sistim alahan, jaring insang, bubu, jala, bahan peledak dan setrom. Ukuran
ikan yang tertangkap semakin kecil berkisar antara 100-150 mm (1996), 65 mm
(2009) dan pada tahun 2011 panjang total ikan bilih yang tertangkap dengan alat
tangkap jaring insang dan jala berkisar antara 60 -70 mm.

Semenjak tahun 2014, ikan bilih juga ditangkap dengan alat tangkap bagan
dengan mempergunakan cahaya lampu untuk menarik ikan ke area penangkapan.
Sudirman et al, (2011) menyatakan tertangkapnya ikan pada ukuran yang tidak
menjadi target (discard catch) dan spesies ikan yang tidak dinginkan (by catch)
akan berdampak negatif terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan. Istilah “discard
catch” adalah hasil tangkapan yang dibuang karena tidak bernilai ekonomis
(Akiyama, 1997).

Sebagaimana dituangkan dalam Code of Conduct for Responsible
Fisheries (FAO, 1995), pengelolaan perikanan harus mengacu pada konsep
pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab. Pengelolaan perikanan yang
komprehensif harus mempertimbangkan bio-technico-socio-economic approach
yaitu secara biologi tidak merusak atau mengganggu kelestarian sumberdaya ikan.
Secara teknis alat tangkap harus efektif untuk dioperasikan, secara sosial alat
tangkap harus dapat diterima oleh masyarakat nelayan dan secara ekonomi alat
tangkap tersebut harus menguntungkan (Kesteven 1973).

Menurut Syandri et al (2011) ada tiga metode pengelolaan ikan bilih yang
direkomendasikan yaitu pengelolaan penangkapan, pengelolaan habitat dan
pengelolaan populasi. Untuk saat sekarang yang paling penting dilakukan adalah
pengelolaan penangkapan ikan bilih dengan alat tangkap bagan. Alat tangkap
bagan sejak tahun 2014 sudah digunakan untuk menangkap ikan bilih dengan
mempergunakan jaring ukuran kecil. Diduga penangkapan ikan dengan alat
tangkap bagan akan merusak keberlanjutan ikan bilih. Berdasarkan hal tersebut
penulis fokus untuk melakukan riset tentang status keberlanjutan pemanfaatan
sumberdaya ikan bilih ditinjau dengan penggunaan alat tangkap bagan.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis teknologi dan struktur
tangkap alat tangkap bagan yang beroperasi di Danau Singkarak serta
menganalisis keberlanjutan ikan bilih. Penelitian dilakukan dari bulan Oktober -
Desember 2016 di Danau Singkarak khususnya diwilayah Kabupaten Solok
meliputi Nagari Kacang, Tikalak, Singkarak, Saning Baka, Muaro Pingai dan
Paninggahan. Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive). Hasil
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tangkapan akan dikoleksi dari 3 unit alat penangkapan bagan, masing-masing unit
alat tangkap setiap nagari dioperasikan sebanyak 21 kali hauling.

Parameter data yang dianalisis meliputi parameter teknologi alat tangkap
(deskripsi alat tangkap, ukuran mata jaring, selektifitas alat tangkap, kekuatan
cahaya lampu, lama waktu operasi penangkapan dan daerah penangkapan) dan
parameter biologi atau struktur alat tangkap (ukuran ikan yang tertangkap, hasil
tangkapan utama, stadia ukuran, produksi alat tangkap dan hasil tangkapan yang
terbuang). Persentase tidak kelayakan teknologi alat tangkap bagan dan struktur
tangkap dihitung dengan rumus Jumlah nilai dari setiap item : Total nilai tertinggi
dari setiap parameter x 100%. Kategori tingkat ketidak layakan dari setiap
parameter yang dianalisis dinyatakan dengan kategori tidak layak sangat tinggi
(S1) : Y= 80% -100%, kategori tidak layak sedang (S2) : Y = 60% - 79%, dan
kategori tidak layak rendah (S3) : Y =50% -59%. Untuk keberlanjutan ikan bilih,
data dianalisis dengan menggunakan metode Uji Komponen Utama (Principle
Componen Analysis) dengan program PAST (Paleontogical Statistics Software)
versi 2.10.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari teknologi alat tangkap didapatkan
alat tangkap bagan yang dioperasikan termasuk jenis alat penangkapan ikan jaring
angkat (Lift Nets) dengan jumlah diwilayah Kabupaten Solok 232 unit,
menggunakan cahaya lampu sebesar 70 watt dengan lama waktu penangkapan
berkisar antara 3—6 jam setiap malam dengan jarak 25-100 m dari pinggir pantai.
Ukuran mata jaring yang digunakan dominan 1-2 mm dengan discard catch >
50%. Ditinjau dari struktur tangkap ukuran bilih yang tertangkap berkisar antara
2,1-10,3 cm. Ukuran bilih yang tertangkap tidak seragam dengan hasil tangkapan
utama ikan bilih sebesar 81,17% sedangkan yang lain merupakan hasil tangkapan
sampingan sebesar 18,83%. Stadia ukuran ikan yang tertangkap adalah larva,
juvenil dan induk dengan presentase masing-masing 18,20%, 38,10% dan
43,30%. Produksi alat tangkap dari 21 kali operasi penangkapan tertangkap ikan
bilih sebanyak 9.811 ekor (87,62%), kapiek 4.58 ekor (4,09%), sasau 372 ekor
(3,32%), turiq 120 ekor (1,07%), udang 403 ekor (3,59%) dan buntal 33 ekor
(0,29%). Persentase hasil tangkapan yang terbuang adalah 56,70%. Dari analisis
keberlanjutan berdasarkan Uji Komponen Utama (PCA) maka faktor yang paling
dominan mempengaruhi keberlanjutan ikan bilih dari teknologi alat tangkap bagan
adalah ukuran mata jaring, selektifitas alat tangkap dan kekuatan cahaya lampu.
Sedangkan dari struktur tangkap adalah ukuran ikan, stadia ukuran ikan bilih dan
jumlah hasil tangkapan utama serta produksi alat tangkap. Berdasarkan teknologi
dan struktur tangkap alat tangkap bagan yang dioperasikan untuk menangkap ikan
bilih di Danau Singkarak dikategorikan sangat tidak layak.

Untuk menjaga keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya ikan bilih di
Danau Singkarak, alat tangkap bagan semestinya tidak digunakan karena sebagian
besar ukuran ikan bilih yang tertangkap adalah ikan yang termasuk kelompok
ukuran larva dan juvenil, dan tidak bernilai ekonomis. Disisi lain ikan dewasa
yang tertangkap sedang mengandung telur dan belum sempat untuk memijah.
Maka Peraturan Gubernur Nomor 81 Tahun 2017 tentang Penggunaan Alat dan
Bahan Penangkapan lkan di Perairan Danau Singkarak harus diimplementasikan
oleh nelayan dan mensosialisasikannya kepada Pemerintahan Nagari, Penyuluh
Perikanan dan Kelompok Nelayan agar menyadari bahwa alat tangkap dilarang
beropersi di Danau Singkarak.
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